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1. PENDAHULUAN

membentuk dasar perkembangan anak secara menyeluruh.
Pada tahap usia 0—6 tahun, anak berada pada masa golden
age, yaitu periode optimal dalam menerima stimulasi

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
jenjang pendidikan yang sangat fundamental dalam
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untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangannya,
meliputi nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan seni. Salah satu aspek yang
memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas dan
kemandirian anak adalah perkembangan fisik motorik,
khususnya motorik kasar. Motorik kasar berkaitan dengan
kemampuan menggunakan otot-otot besar dalam
melakukan gerakan seperti berjalan, berlari, melompat,
menjaga  keseimbangan, dan koordinasi tubuh.
Perkembangan motorik kasar yang optimal akan
mendukung kesiapan anak dalam mengikutiaktivitas
pembelajaran serta meningkatkan rasa percaya diri saat
bereksplorasi di lingkungannya.

Berdasarkan Peraturan/Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, anak usia 45 tahun
diharapkan telah’ mampu melakukan berbagai gerakan
yang membutuhkan koordinasi mata, tangan, dan kaki
secara terkontrol, serta mampu menjaga keseimbangan
saat berjalan atau berdiri. Standar tersebut menunjukkan
bahwa | kemampuan keseimbangan dan koordinasi
merupakan indikator penting dalam perkembangan
motorik kasar anak usia dini. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwatidak semua anak mencapai indikator
perkembangan tersebut secara optimal.

Berdasarkan hasil pra-observasi dan wawancara
dengan guru. kelompok usia 4-5 tahun di KB Mutiara
Bunda Kabupaten »Madiun, ditemukan permasalahan
terkait kemampuan motorikekasar anak. Dari 12 anak yang
menjadi,subjek pengamatan, hanya 5 anak (40%) yang
mampu berjalan di atas papan ' titian dengan 'baik,
sedangkan 7 anak lainnya (60%) masih mengalami
kesulitan*""“dalam  menjaga  keseimbangan | dan
mengoordinasikan gerakan, tubuhnya. Beberapa anak
tampak ragu-ragu, kurang percaya diri, serta 'sering
kehilangan keseimbangan saat berjalan pada garis lurus.
Kondisi_ini menunjukkan bahwa kekuatan otot kaki dan
koordinasi gerak sebagian anak masih perlu distimulasi
secara lebih optimal. Selain itu, kegiatan pengembangan
motorik kasar di kelassmasih cenderung monoton dan
kurang variatif sehingga kurang menarik minat anak untuk
bergerak aktif.

Padahal, “pada usia 4-5 tahun, kemampuan
keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan otot sangat
krusial sebagai dasar bagi perkembangan keterampilan
gerak yang lebih kompleks di tahap selanjutnya. Oleh
karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang tidak hanya
melatih kemampuan fisik anak; tetapi juga menyenangkan,
menantang, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak
usia dini yang berbasis bermain. Salah satu kegiatan'yang
dapat diterapkan adalah berjalan di atas papan titian.
Media papan titian secara khusus dirancang untuk melatih
keseimbangan, fokus, dan koordinasi mata-kaki anak
melalui aktivitas bermain yang terstruktur.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulfah
(2019) dari PG PAUD FIP UNESA di TK Al Fitroh

Surabaya menunjukkan bahwa kegiatan bermain papan
titian mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak kelompok A (usia 4-5 tahun). Hasil penelitian
tersebut memperlihatkan adanya peningkatan persentase
ketuntasan belajar anak secara signifikan dari siklus I ke
siklus II setelah penerapan kegiatan papan titian. Temuan
tersebut memperkuat asumsi bahwa penggunaan media
papan titian efektif dalam mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak.

Berdasarkan permasalahan dan kajian penelitian
sebelumnya, peneliti memodifikasi media menjadi “Papan
Titian Pintar” yang, dilengkapi variasi tinggi, rintangan
sederhana, serta visualimenarikiagar lebih menantang dan
menyenangkan, Modifikasi "iniy, diharapkan mampu
memberikan stimulasi yang ' lebih, optimal terhadap
keseimbangan, koordinasi, dan keberanian anak. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas® (PTK) dengan judul ‘Peningkatan
Kemampuan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Berjalan di
atas Papan Titian Pintar Usia 4-5 Tahun di KB Mutiara
Bunda Kabupaten Madiun” sebagai upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran motorik kasar melalui metode
bermain yang inovatif dan/sesuai karakteristik anak usia
dini.

METODE

Penelitian / ini 4/menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
yang bertujuan untuk meningkatkanskemampuan motorik
kasar anak melalui kegiatan berjalan di atas papan titian
pintar di' KB Mutiara Bunda Kabupaten Madiun. PTK
dipilih karena penelitian® ini berfokus pada upaya
perbaikan proses pembelajaran secara langsung di dalam
kelas melalui tindakan nyata yang dilakukan oleh guru
sekaligus peneliti. Dengan demikian, penelitian ini‘tidak
hanya bertujuan untuk memperoleh data, tetapi juga untuk
memperbaiki praktik pembelajaran agar lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan.anak usia.dini.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang
dilakukan oleh,guru di kelasnya. sendiri melalui proses
refleksi diri untuk memperbaiki kinerjaspembelajaran dan
meningkatkan hasil belajarpeserta didik. Dalam penelitian
ini, data yang diperoleh berupa angka-angka hasil
observasi perkembangan motorik kasar anak yang
kemudian  dianalisis untuk™ mengetahui  adanya
peningkatan kemampuan setelah diberikan tindakan. Hasil
penelitian didasarkan pada data empiris yang diperoleh di
lapangany, sehingga kesimpulan yang diambil bukan
merupakan spendapat | subjektif peneliti, melainkan
berdasarkan fakta yang terukur.

Menurut Rahman (2018), Penelitian Tindakan Kelas
adalah penelitian tindakan yang dilakukan sebagai upaya
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik
pembelajaran di kelas secara berkelanjutan. Sementara itu,
Mulyatiningsih (2019) menyatakan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan upaya sistematis untuk
mengkaji permasalahan yang terjadi pada peserta didik
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dalam suatu kelas, kemudian mencari solusi melalui
pemberian tindakan tertentu yang dirancang secara
terencana. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa PTK merupakan penelitian yang
berorientasi pada pemecahan masalah pembelajaran
melalui tindakan nyata yang direncanakan, dilaksanakan,
diamati, dan direfleksikan secara sistematis.

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri
atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu peréncanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting): Keempat tahapan
tersebut saling berkaitan<dan berlangsung secara siklik
atau berulang. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
rencana pembelajaran serta menyiapkan media papan
titian pintar dan’ instrumen observasi. Pada tahap
pelaksanaan tindakan, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk mengamati
dan mencatat perkembangan kemampuan motorik kasar
anak. Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu proses evaluasi
terhadap hasil tindakan untuk menentukan perbaikan pada
siklus berikutnyas.

Penelitian ini, menempatkan guru sebagai
pelaksana tindakan sekaligus, peneliti yang bertanggung
jawab dalam merancang, melaksanakan, mengamati, dan
merefleksikan setiap tahapan kegiatan: Dengan demikian,
guru dapat secaranlangsung mengevaluasi efektivitas
strategi pembelajaran yang diterapkan 'dan melakukan
perbaikan secara berkesinambungan.

Alasan peneliti memilih jenis penelitian ini
adalah karena PTK memungkinkan peneliti untuk tetap
melaksanakan tugas mengajar tanpa harus meninggalkan
kelas. Selain itu, peneliti dapat langsung merasakan
dampak dari perubahan__strategi « pembelajaran yang
diterapkan. Melalui PTK, diharapkan  permasalahan
rendahnya kemampuan motorik kasar anak dapat diatasi
secara sistematis sehingga kualitas pembelajaran di KB
Mutiara Bunda menjadidebih optimal dan sesuai dengan
karakteristikianakeusia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam
dua siklus, yang masing-masing terdiri, atas dua,kali
pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 12 anak usia 45
tahun di KB Mutiara Bunda Kabupaten Madiun. Data
penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi terhadap
kemampuan motorik kasar anak, khususnya pada aspek
keseimbangan, koordinasi gerak, dan keberanian' saat
melakukan aktivitas berjalan di atas papan titian pintar.

Pada tahap pra-siklus, hasil pengamatan
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak
masih belum berkembang secara optimal. Dari 12 anak,
hanya 5 anak (40%) yang mampu berjalan di atas papan
titian dengan keseimbangan yang baik tanpa bantuan guru.

3 | PAUD Teratai

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul..

Sementara itu, 7 anak lainnya (60%) masih mengalami
kesulitan dalam menjaga keseimbangan, sering turun dari
papan sebelum mencapai garis akhir, atau memerlukan
pendampingan. Anak juga terlihat kurang percaya diri dan
ragu ketika diminta melakukan kegiatan tersebut.

Setelah diberikan tindakan pada siklus I melalui
penerapan kegiatan berjalan di atas papan titian pintar
dengan desain yang lebih menarik, terjadi peningkatan
kemampuan. Sebanyak 8 anak (67%) mulai menunjukkan
perkembangan dalam menjaga keseimbangan dan
koordinasilangkah, meskipun beberapa anak masih belum
konsisten. Berdasarkan hasil refleksi, diketahui bahwa
anak memerlukan bimbingan yang lebih intensif serta
variasi aktivitas yang lebih menantang namun tetap sesuai
tahap perkembangan.

Perbaikan pembelajaran kemudian dilakukan
pada siklus II dengan menambahkan variasi rintangan
sederhana, pemberian demonstrasi yang lebih jelas, serta
motivasi dan penguatan positif secara berkelanjutan.
Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan, di
mana 9 anak (75%) telah mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik
(BSB). Anak tampaklebih stabil dalam menjaga
keseimbangan, lebih terkoordinasi dalam melangkah, serta
menunjukkan rasa percaya«diri yang lebih baik. Dengan
demikian, kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian ini telah tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian, “dapat diketahui
bahwa penerapan kegiatan berjalan di atas papan titian
pintar memberikan  kontribusi  positif  terhadap
peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5
tahun. Kenaikan persentase dari 40% pada tahap pra-siklus
menjadi 75% pada akhir siklus II menunjukkansbahwa
tindakan yang diberikan efektif dalam menstimulasi
perkembangan keseimbangan dan koordinasi'gerak anak.

Secara konseptual, perkembangan motorik kasar
anak akan berkembang optimal apabila anak memperoleh
kesempatan untuk melakukany aktivitas fisik secara
langsung 'dan  berulang © dalam “suasana  yang
menyenangkan. Kegiatan:berjalan di atas papan titian
memberikan pengalaman konkret.bagi anak dalam melatih
kekuatan otot kaki, keseimbangan tubuh, serta koordinasi
gerakan. Selain itu, pendekatan bermain yang diterapkan
dalam kegiatan ini mampu meningkatkan motivasi dan
rasa aman anak saat mencoba tantangan baru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian _sebelumnya | yang menyatakan bahwa
penggunaan media papan titian efektif dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia
dini. Modifikasi papan titian menjadi lebih variatif dan
menarik terbukti mampu meningkatkan minat anak untuk
terlibat aktif dalam kegiatan. Dengan demikian, papan
titian pintar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran yang inovatif untuk mengoptimalkan
perkembangan fisik motorik anak di lembaga PAUD
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implikasi terhadap perkembangan keilmuan di bidang serta peningkatan motivasi dan penguatan positif kepada
masing-masing. anak.

Penulisan Tabel dan Gambar Pada siklus II, hasil penelitian menunjukkan
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